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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses internalisasi nilai kejuangan dalam peringatan Hari 
Ulang Tahun (HUT) Legiun Veteran Republik Indonesia (LVRI) dan Pemuda Panca Marga (PPM) sebagai 
upaya penguatan karakter kebangsaan masyarakat di Kabupaten Majalengka. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan peringatan HUT LVRI dan PPM berfungsi 
sebagai media edukasi kebangsaan yang efektif dalam menanamkan nilai patriotisme, nasionalisme, 
solidaritas, dan tanggung jawab sosial kepada masyarakat, khususnya generasi muda. Proses internalisasi 
berlangsung melalui simbol, narasi sejarah, keteladanan veteran, serta partisipasi sosial masyarakat. 
Penelitian ini menegaskan bahwa kegiatan organisasi kemasyarakatan memiliki peran strategis dalam 
membangun karakter bangsa di tingkat lokal. 
 
Kata Kunci : Nilai Kejuangan, Pemuda Panca Marga, Nasionalisme, Veteran 

 

ABSTRACT 

 
This study aims to analyze the internalization of the values of struggle during the commemoration of 

the anniversary of the Indonesian Veterans Legion (LVRI) and the Panca Marga Youth (PPM) as an effort 
to strengthen the national character of the community in Majalengka Regency. The study employed a 
descriptive qualitative approach, with data collection techniques including observation, interviews, and 
documentation. The results indicate that the LVRI and PPM anniversary commemorations serve as 
effective national education tools in instilling the values of patriotism, nationalism, solidarity, and social 
responsibility in the community, particularly the younger generation. The internalization process occurs 
through symbols, historical narratives, veteran role models, and community social participation. This study 
confirms that community organization activities play a strategic role in building national character at the 
local level. 
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PENDAHULUAN 

Globalisasi dan perkembangan teknologi tidak hanya mengubah pola interaksi 

sosial, tetapi juga membentuk cara berpikir, sikap, dan orientasi nilai generasi muda 

(Aisy et al., 2025; Syakhsiyyah et al., 2025). Arus informasi global yang tidak 

terbendung mempercepat penetrasi budaya luar yang sering kali tidak sejalan dengan 

nilai-nilai luhur bangsa (Abdullah et al., 2024; Juliswara & Muryanto, 2022). Tanpa filter 

nilai yang kuat, generasi muda berpotensi mengalami krisis identitas, penurunan rasa 

nasionalisme, serta melemahnya komitmen terhadap persatuan dan keutuhan bangsa 

(Mutthoimah et al., 2025; Sanjaya et al., 2025). Kondisi ini semakin kompleks karena 

teknologi digital kerap menjadi ruang baru bagi penyebaran paham individualisme, 

konsumerisme, dan hedonisme yang berlawanan dengan semangat gotong royong dan 

kebersamaan. 

Fenomena menurunnya rasa nasionalisme, lunturnya semangat kebersamaan, 

serta melemahnya kepedulian sosial menunjukkan adanya pergeseran nilai yang cukup 

serius dalam kehidupan bermasyarakat (Alius, 2019; Rifaldi et al., 2025). Perubahan ini 

tidak hanya dipengaruhi oleh globalisasi dan perkembangan teknologi, tetapi juga oleh 

melemahnya fungsi keluarga, pendidikan, dan lingkungan sosial dalam menanamkan 

nilai karakter kebangsaan. Ketika solidaritas sosial menurun, masyarakat cenderung 

lebih individualistis dan kurang peka terhadap persoalan bersama. Akibatnya, kohesi 

sosial melemah dan potensi konflik sosial meningkat. 

Kondisi tersebut menuntut adanya upaya sistematis dan berkelanjutan untuk 

memperkuat karakter kebangsaan sebagai fondasi pembangunan nasional. Penguatan 

karakter kebangsaan tidak hanya menjadi tanggung jawab lembaga pendidikan formal, 

tetapi juga memerlukan keterlibatan aktif berbagai elemen masyarakat, termasuk 

organisasi kemasyarakatan dan organisasi kepemudaan (Althafullayya, 2024; Habiba, 

2024; Nugroho et al., 2025). Dalam konteks inilah, peran Legiun Veteran Republik 

Indonesia (LVRI) dan Pemuda Panca Marga (PPM) menjadi sangat strategis 

(Satyadharma, 2024; Satyadharma & Erfain, 2022). 

LVRI sebagai wadah para pejuang kemerdekaan memiliki legitimasi historis dan 

moral dalam mewariskan nilai-nilai kejuangan kepada generasi penerus (Silondae et 

al., 2025). Para veteran bukan hanya saksi sejarah, tetapi juga pelaku utama 

perjuangan yang mengorbankan jiwa, raga, dan harta demi kemerdekaan Indonesia. 

Keberadaan LVRI menjadi jembatan antara nilai-nilai perjuangan masa lalu dengan 

tantangan kehidupan kebangsaan masa kini (Barmuddin, Satyadharma, Silondae, et 

al., 2025; Satyadharma et al., 2024). 

Sementara itu, PPM sebagai organisasi kepemudaan yang berafiliasi dengan 

LVRI berfungsi sebagai jembatan transformasi nilai antara generasi pejuang dan 

generasi muda (Anwar et al., 2025). PPM tidak hanya berfungsi sebagai ruang 

konsolidasi pemuda, tetapi juga sebagai medium pembinaan karakter kebangsaan yang 

menanamkan nilai patriotisme, disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian sosial 

(Barmuddin, Satyadharma, Safitri, et al., 2025). 

Sinergi kedua organisasi tersebut tampak nyata dalam berbagai kegiatan sosial, 

pendidikan kebangsaan, dan peringatan hari-hari besar nasional di tingkat Kabupaten 

Majalengka, salah satunya melalui peringatan Hari Ulang Tahun (HUT). Di Kabupaten 
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Majalengka, peringatan HUT LVRI dan PPM bukan sekadar kegiatan seremonial, 

melainkan menjadi ruang strategis bagi proses internalisasi nilai kejuangan kepada 

masyarakat luas.  Kegiatan ini melibatkan berbagai unsur masyarakat, pemerintah 

daerah, pelajar, dan organisasi sosial, sehingga memiliki daya jangkau yang luas dalam 

membentuk kesadaran kebangsaan kolektif. 

 

 

Gambar 1. Peringatan HUT LVRI dan PPM di Kab. Majalengka 
Sumber : Afriandi (2026)  

 

Secara umum, peringatan HUT LVRI Tahun 2026 ini diarahkan untuk 

diselenggarakan secara sederhana mengingat negara ini sedang dilanda musibah 

banjir di tiga Provinsi Sumatera yaitu Provinsi Aceh, Provinsi Sumatera Utara dan 

Provinsi Sumatera Barat sehingga dirasa perlu Veteran dan organisasi ini memberikan 

contoh kepada khalayak seperti apa solidaritas harus diinternalisasi dalam bentuk 

perayaan yang sederhana namun khidmat serta mendorong perhatian lebih besar 

kepada korban bencana banjir bandang dan  upaya pemerintah dan relawan organisasi 

untuk bahu membahu memulihkan korban banjir dan menata ulang daerah terdampak 

(veteranri.go.id, 2025). 

Namun demikian, kajian akademik yang mengulas secara mendalam bagaimana 

proses internalisasi nilai kejuangan tersebut berlangsung dalam konteks kegiatan 

peringatan HUT masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting 

untuk mengkaji peran peringatan HUT LVRI dan PPM sebagai instrumen penguatan 

karakter kebangsaan di tingkat lokal. 

Urgensi penelitian ini semakin menguat di tengah derasnya arus globalisasi dan 

disrupsi teknologi yang berdampak serius terhadap pergeseran nilai generasi muda, 

melemahnya nasionalisme, dan menurunnya solidaritas sosial. Kondisi tersebut 

menuntut hadirnya model penguatan karakter kebangsaan yang kontekstual, aplikatif, 
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dan berbasis kearifan lokal. Peran LVRI dan PPM, khususnya melalui momentum 

peringatan HUT di Kabupaten Majalengka, menjadi wahana strategis dalam proses 

internalisasi nilai kejuangan secara nyata dan partisipatif. Namun, keterbatasan kajian 

akademik mengenai mekanisme dan efektivitas internalisasi nilai tersebut menciptakan 

celah ilmiah yang perlu diisi. Penelitian ini menjadi penting untuk menghasilkan 

pemahaman empiris yang dapat menjadi dasar perumusan kebijakan penguatan 

karakter kebangsaan di tingkat lokal maupun nasional. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Konsep Nilai Kejuangan 

Nilai kejuangan merupakan seperangkat nilai luhur yang lahir dari pengalaman 

historis perjuangan bangsa Indonesia dalam merebut dan mempertahankan 

kemerdekaan (Januar & Mulyadi, 2021). Nilai tersebut meliputi patriotisme, 

nasionalisme, rela berkorban, keberanian, disiplin, solidaritas, dan semangat persatuan. 

Nilai kejuangan berfungsi sebagai pedoman moral dan etika dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara (Sudrajat & Hasanah, 2020). 

 

Karakter Kebangsaan 

Karakter kebangsaan mencerminkan sikap, perilaku, dan orientasi nilai individu 

yang selaras dengan jati diri bangsa (Iriany, 2014; Septoyadi et al., 2021). Karakter ini 

terwujud dalam rasa cinta tanah air, kesadaran berbangsa, kepatuhan terhadap nilai 

Pancasila, serta komitmen terhadap keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

 

Internalisasi Nilai 

Internalisasi nilai merupakan proses penanaman dan penghayatan nilai sehingga 

menjadi bagian dari kepribadian individu (Rifai et al., 2024; Ristianah, 2020; Syakhrani, 

2025). Proses ini berlangsung melalui mekanisme sosialisasi, pembiasaan, 

keteladanan, serta pengalaman sosial yang berulang dan bermakna. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai 

proses internalisasi nilai kejuangan dalam peringatan HUT LVRI dan PPM Tahun 2026 

(Bulan Januari 2026) serta dampaknya terhadap penguatan karakter kebangsaan 

masyarakat di Kabupaten Majalengka. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti 

menggali makna, persepsi, dan pengalaman sosial para pelaku yang terlibat dalam 

kegiatan tersebut secara komprehensif. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten 

Majalengka, Jawa Barat. Subjek penelitian meliputi pengurus LVRI dan pengurus PPM. 

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Proses Internalisasi Nilai Kejuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai kejuangan dalam 

peringatan HUT LVRI dan PPM berlangsung melalui beberapa mekanisme utama.  
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Pertama, mekanisme simbolik, yakni penggunaan simbol-simbol kebangsaan 

seperti bendera merah putih, lagu kebangsaan, atribut perjuangan, dan narasi sejarah. 

Simbol-simbol tersebut berfungsi membangkitkan kesadaran historis dan emosi 

kebangsaan peserta kegiatan (Prayoga et al., 2024). 

Kedua, mekanisme naratif, melalui penyampaian kisah perjuangan oleh para 

veteran. Cerita langsung dari pelaku sejarah memberikan dampak emosional yang kuat 

dan memudahkan generasi muda memahami makna pengorbanan dan perjuangan 

(Winarti et al., 2023). 

Ketiga, mekanisme keteladanan, di mana sikap disiplin, kesederhanaan, dan 

komitmen para veteran menjadi model perilaku yang ditiru oleh masyarakat dan 

generasi muda (Ramadhani et al., 2025). 

Keempat, mekanisme partisipatif, yakni keterlibatan aktif masyarakat dalam 

seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari persiapan hingga pelaksanaan, sehingga nilai 

kejuangan tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga dihayati melalui 

pengalaman sosial (Prihatiningsih, 2021). 

 

 
Gambar 2. Rangkaian Kegiatan HUT LVRI dan PPM Kab. Majalengka Tahun 2026 

Meriah Karena Dihadiri Pemkab dan Kodim 
Sumber : PC PPM Kab. Majalengka 

 

Nilai-Nilai Kejuangan yang Dikembangkan 

Nilai kejuangan yang dominan diinternalisasikan meliputi: 

1. Patriotisme, tercermin dari rasa bangga sebagai bangsa Indonesia. 

Peringatan HUT LVRI dan PPM menumbuhkan patriotisme melalui kegiatan 

simbolik, seperti pengibaran bendera, nyanyian lagu kebangsaan, dan narasi sejarah 

perjuangan. Generasi muda diyakini akan merasa bangga menjadi bagian bangsa 

Indonesia karena dapat langsung merasakan makna pengorbanan para veteran dalam 

menjaga kemerdekaan (Fajri et al., 2022). 

 

2. Nasionalisme, berupa komitmen terhadap persatuan dan keutuhan NKRI. 

Kegiatan HUT memperkuat nasionalisme dengan menekankan pentingnya 

persatuan dan keutuhan NKRI. Partisipasi lintas generasi dalam upacara, diskusi 
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sejarah, dan kegiatan sosial membangun kesadaran kolektif bahwa menjaga persatuan 

merupakan tanggung jawab bersama seluruh warga (Susilawati, 2024). 

 

 

3. Solidaritas, melalui semangat kebersamaan lintas generasi. 

Semangat solidaritas ditunjukkan melalui kerja sama lintas generasi antara 

veteran dan pemuda dalam setiap rangkaian HUT. Kegiatan gotong-royong, diskusi 

bersama, dan partisipasi kolektif membangun rasa kebersamaan, memperkuat jaringan 

sosial, dan memupuk kohesi komunitas lokal (Mawardi et al., 2024). Selain itu dalam 

rangkaian acara ini mendorong solidaritas kepada saudara di Pulau Sumatera yang 

merupakan korban terdampak Bencana Banjir Bandang yang terjadi di Bulan November 

2025. 

 

 
Gambar 3. LVRI dan Piveri Kab. Majalengka dalam Rangkaian Peringatan HUT LVRI 

dan PPM Tahun 2026 
Sumber : DPC LVRI Kab. Majalengka (2026) 

 

4. Disiplin dan tanggung jawab, sebagai fondasi etos sosial 

Disiplin dan tanggung jawab terlihat dari keteraturan pelaksanaan upacara, 

kepatuhan terhadap jadwal, serta komitmen peserta menjaga kelancaran kegiatan 

(Hairunnisa et al., 2025). Nilai ini menekankan etos sosial yang dapat diteladani 

masyarakat, terutama generasi muda, sebagai fondasi pembentukan karakter 

kebangsaan. 

 

Kontribusi Terhadap Penguatan Karakter Kebangsaan 

Kegiatan peringatan HUT LVRI dan PPM terbukti berkontribusi signifikan terhadap 

penguatan karakter kebangsaan masyarakat Majalengka. Generasi muda menunjukkan 

peningkatan kesadaran sejarah, rasa hormat terhadap pahlawan, serta keterlibatan 

dalam kegiatan sosial kemasyarakatan (Saleh, 2021). Partisipasi generasi muda dalam 

kegiatan ini menciptakan pengalaman langsung yang menghubungkan mereka dengan 
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nilai sejarah dan perjuangan bangsa, sehingga internalisasi patriotisme menjadi lebih 

mendalam. Interaksi lintas generasi antara veteran dan pemuda memperkuat rasa 

hormat, empati, dan solidaritas sosial. Masyarakat juga memperlihatkan kohesi sosial 

yang lebih kuat dan komitmen bersama dalam menjaga persatuan. 

Secara keseluruhan, peringatan HUT LVRI dan PPM berfungsi sebagai sarana 

pembinaan karakter kebangsaan yang sistematis di Kabupaten Majalengka (Basir B et 

al., 2025). Kegiatan ini tidak hanya menanamkan nilai-nilai patriotisme dan 

nasionalisme, tetapi juga membentuk kesadaran kolektif mengenai pentingnya 

persatuan, solidaritas, dan tanggung jawab sosial.  

 

 
Gambar 4 PPM Kab. Majalengka Bersinergi dengan Ayahanda LVRI Dalam Rangkaian 

Peringatan HUT LVRI dan PPM Tahun 2026 
Sumber : PC PPM Kab. Majalengka & DPC LVRI Kab. Majalengka (2026) 

 
Melalui partisipasi aktif warga, termasuk generasi muda, pengalaman historis dan 

nilai kejuangan menjadi nyata dan relevan. Dampak jangka panjang terlihat pada 

penguatan kohesi sosial, peningkatan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan 

sosial, serta keberlanjutan internalisasi karakter kebangsaan dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

KESIMPULAN  
Penelitian ini menyimpulkan bahwa peringatan HUT LVRI dan PPM di Kabupaten 

Majalengka merupakan instrumen strategis dalam proses internalisasi nilai kejuangan 

dan penguatan karakter kebangsaan. Melalui mekanisme simbolik, naratif, keteladanan, 

dan partisipatif, nilai-nilai kejuangan berhasil ditanamkan secara efektif kepada 

masyarakat. Nilai tersebut berkontribusi dalam membangun karakter patriotik, 

nasionalis, solidaritas sosial, dan tanggung jawab kolektif. 

Pemerintah daerah diharapkan memperkuat dukungan kebijakan dan anggaran 

terhadap kegiatan pembinaan kebangsaan berbasis komunitas. LVRI dan PPM 

disarankan memperluas program edukasi kebangsaan ke sekolah-sekolah dan ruang 

publik. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji dampak jangka panjang internalisasi nilai 

kejuangan terhadap perilaku sosial generasi muda. 
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